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ABSTRAK

Kebutuhan energi listrik bukan lagi menjadi monopoli masyarakat di perkotaan,
tetapi sudah menjadi kebutuhan sehari-hari seluruh masyarakat termasuk di
pedesaan. Karena itu pemerintah harus mampu memberikan pelayanan kepada
konsumen dengan kualitas yang baik. Sistem kelistrikan antar pusat pembangkit
dan pusat beban terpisah dalam jarak ratusan atau ribuan kilometer, jarak yang
sangat jauh ini yang dapat mengakibatkan terjadinya rugi-rugi energi, ada beberapa
faktor juga yang mempengaruhi terjadinya rugi—rugi energi seperti ketidak
seimbangan beban, voltage drop, umur peralatan, kebocoran isolator dan diameter
penghantar. Tujuan dari dari penelitian untuk menghitung nilai rugi—rugi daya.
Perhitungan dilakukan dengan mengumpulkan data pada bulan Desember 2018 di
GIS Kota Timur Palembang 150 kV. Penelitan dilakukan dengan perhitungan
besaran rugi daya dalam rupiah untuk nialai arus sebesar 3, 4, 5 dan 6 ampere. Jarak
saluran tegangan 4 Km. Sebagai hasil perhitungan pada bulan Desember 2018
persentase jatuh tegangan tidak layak dalam lingkup toleransi sesuai standar PLN
(SPLN) yakni kurang dari 10%. Untuk rugi—rugi daya pada arus 6 ampere mencapai
130.968 kW, sedangkan pada arus 3 ampere sebesar 64,260 kW. Akibat daya yang
hilang pihak penyedia listrik PT. PLN (Persero) mengalami kerugian mencapai Rp.
183.335.200

Kata Kunci : distribusi tenaga listrik, Jatuh Tegangan, Rugi —rugi daya.
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ABSTRACT

Electrical energy needs are no longer the monopoly of the people in the city, but
have become daily necessities in the community, including in the countryside.
Therefore the government must provide services to consumers with good quality.
Electrical systems between power centers and load centers in distance, or
kilometers, which are very far away which can spend energy-loss money, there are
several factors that also have figures - energy losses such as load imbalances,
voltage drops, equipment life, leak isolators and conductor diameter. The purpose
of the study is to calculate power losses. Calculations are carried out by collecting
data in December 2018 in Palembang City East GIS 150 kV. The researcher
calculates when the current 3, 4, 5 and 6 amperes arises. Distance of voltage
channel 4 Km. As a result of the calculation in December 2018 the percentage of
fall is not feasible in the standard in accordance with the standard of PLN (SPLN)
which is less than 10%. The biggest profit and loss occurred at 6 amperes reaching
130,968 kW, while the lowest occurred at 3 amperes only reaching 64,260 kW. As
a result of lost power from the electricity provider PT. PLN (Persero) overcomes
losses of up to Rp. 183,335,200

Keyword :, electric power distribution, Voltage drop, power losses.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kuantitas dan kualitas penyaluran energi listrik sangat di perlukan oleh
konsumen ketenagalistrikan. Kuantitas penyaluran diperlukan untuk lebih
mendistribusikan energi listrik kepada semua masyarakat / konsumen yang berada
pada suatu daerah atau kawasan yang dilayani, sehingga masyarakat dapat
menikmati manfaat dari keberadaan energi listrik. Dengan kuantitas penyaluran
energi listrik yang meningkat akan mengakibatkan rasio elektrifikasi suatu daerah
akan meningkat pula. Sementara kualitas penyaluran energi listrik diperlukan untuk

menjaga ketersediaan energi listrik

Sistem distribusi adalah merupakan sub sistem tenaga listrik yang langsung
berhubungan dengan pelanggan, karena catu daya pada pusat-pusat beban
(pelanggan) dilayani langsung melalui jaringan distribusi. Tenaga listrik yang
dihasilkan oleh pembangkit listrik besar dengan tegangan dari 11 kV sampai 24 kV
dinaikan tegangannya oleh gardu induk dengan transformator penaik tegangan
menjadi 70 kV ,154kV, 220kV atau 500kV kemudian disalurkan melalui saluran
transmisi. Tujuan menaikkan tegangan ialah untuk memperkecil kerugian daya
listrik pada saluran transmisi, dimana dalam hal ini kerugian daya adalah sebanding
dengan kuadrat arus yang mengalir (I°R). Dengan daya yang sama bila nilai
tegangannya diperbesar, maka arus yang mengalir semakin kecil sehingga kerugian

daya juga akan kecil pula.

Secara teoritis saat penyulang bertegangan namun belum dibebani, arus yang
mengalir di Penyulang tersebut sebesar nol ampere. Akan tetapi hal ini tidak berlaku
di Penyulang Dayung, yang merupakan bagian dari GIS Kota Timur. Besarnya arus
pada kondisi tanpa beban pada penyulang ini berkisar pada 3 ampere sampai 6
ampere, bagaimana pengaruh besaran arus tanpa beban ini terhadap rugi rugi daya

menjadi bahasan pokok pada penelitian ini.



1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh besaran arus
tak berbeban di Penyulang terhadap besaran rugi rugi ditinjau dari sisi kelistrikan

maupun ekonomis.

1.3. Batasan Masalah

Untuk menyederhanakan persoalan dan mempermudah perhitungan, simulasi
ETAP dilakukan pada kondisi sebelum penyulang dibebani dan dititik beratkan
pada rugi rugi daya. Profil aliran daya maupun profil tegangan tidak dibahas pada

penelitian ini.
1.4. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam pembahasan masalah dan memahami secara
keseluruhan, maka dalam hal ini dikemukakan sistem penulisan yang menguraikan
secara singkat pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas pada masing-masing
bab.

Adapun bab-bab yang dimaksud tersebut adalah sebagai berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN
Pada Bab 1 ini berisi tentang latar belakang, tujuan, batasan masalah,

sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini menyajikan definisi sistem distribusi dan bentuk-bentuk jaringan
distribusi.
BAB 3 METODE PENELITIAN
Bab ini membahas tentang tempat penelitian, metode penelitian dan alat alat

penelitian.



BAB 4 PERHITUNGAN DAN ANALISA
Pada bab ini berisikan data-data jaringan distribusi dan Analisa rugi rugi daya

dari sisi ekonomis pada penyulang Dayung serta analisa hasil perhitungan.

BAB 5 PENUTUP
Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang disampaikan penulis untuk

perbaikan dalam penyusunan karya ilmiah selanjutnya.
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